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Kedudukan orang tua dalam pengasuhan anak yang banyak terjadi dalam 

masyarakat saat ini adalah peran orang tua yang simpangsiur Adakalanya ayah 

menjadi dominan ibu yang justru menjadi lebih dominan, begitupun sebaliknya. Hal 

yang kurang terkonsep itulah yang terjadi oleh kegagalan kecakapan orang tua 

dalam mempersiapkan mental. Maka dari itulah dengan adanya pandangan 

perspektif mubadalah diharapkan orang tua yang masih jauh dari kata cakap dalam 

pengasuhan anak menjadi lebih teredukasi, dan apa yang selama ini menjadi 

kendala dapat segera teratasi.  

Pokok permasalahan tersebut selanjutnya diuraikan dalam beberapa 

substansi yaitu: 1) Bagaimana orang tua berbagi peran dalam pengasuhan anak di 

Desa Montok dan Desa Kaduara Barat Kecamatan Larangan Kabupaten 

Pamekasan? 2) Bagaimana kedudukan orang tua dalam pengasuhan anak perspektif 

Mubadalah di Desa Montok dan Desa Kaduara Barat Kecamatan Larangan 

Kabupaten Pamekasan? 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field reseach). 

Dengan menggunakan yuridis empiris dan melalui pendekatan sosiologi. Lokasi 

penelitian ini dilakukan di Desa Montok dan Desa Kaduara Barat, dimana Sumber 

data yang digunakan yaitu primer dan sekunder, dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi kepada para pihak yaitu kedua 

orang tua di lokasi penelitian tersebut. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, peran pengasuhan anak 

yang dilakukan di Desa Montok dan Desa Kaduara Barat Kecamatan Larangan 

yaitu ada yang orang tua berperan dan ada juga yang orang tua kurang berperan. 

Karena sebagian dari kedua Desa tersebut masih ada yang beranggapan bahwa 

urusan rumah tangga dan pola asuh anak sepenuhnya tanggung jawab istri dan 

suami hanya bertanggung jawab dalam mencari nafkah. Sedangkan pola asuh yang 

diterapkan oleh beberapa orang tua di kedua desa tersebut yaitu bersifat fleksibel, 

yaitu ada yang menggunakan pola asuh otoriter, dan ada juga yang menggunakan 

pola asuh demokratis. Kedua, kedudukan orang tua dalam pengasuhan anak dalam 

konsep Mubadalah yang di terapkan di Desa Montok dan Desa Kaduara Barat 

adalah bahwa setiap peran yang diambil oleh masing-masing orang tua tidak luput 

dari komunikasi yang baik antara keduanya. Sebab, pada prinsip Mubadalah, 

pendidikan dan pengasuhan anak adalah tanggung jawab ayah dan ibu. 


